BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya terkait kinerja
keuangan PT Hexindo Adiperkasa Thk dan beberapa perusahaan pembanding
lainnya yang berada pada sektor yang sama, dapat terlihat bagaimana kinerja
perusahaan dengan kondisi yang fluktuatif selama tahun 2019-2021. Terdapat
beberapa kesimpulan dari analisis yang diperoleh, meliputi:

1) Berdasarkan analisis profitabilitas, PT Hexindo Adiperkasa Tbk mendapat
nilai rasio yang cukup baik dibandingkan perusahaan pembanding lainnya
yang berada pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi. Hal ini
menandakan bahwa PT Hexindo Adiperkasa Tbk merupakan perusahaan
yang bonafid, walaupun pada tahun 2020 sempat terjadi di penurunan nilai
rasio dikarenakan pandemi yang melanda Indonesia. Namun PT Hexindo
berhasil bangkit lagi dan menunjukkan kinerja yang cukup bagus pada tahun
2021 yang akhirnya membuat nilai rasio pada tahun 2021 dapat naik
kembali serta menghasilkan profit yang lebih banyak daripada tahun 2020.

Hal itu juga membuktikan bahwa PT Hexindo Adiperkasa Tbk merupakan
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2)

3)

perusahaan paling bonafid dibandingkan perusahaan pembanding yang
bergerak disektor yang sama.

Berdasarkan analisis likuiditas, PT Hexindo Adiperkasa Tbk mendapatkan
nilai rasio yang cukup baik walaupun tidak menjadi yang terbaik, karena
perusahaan yang mendapatkan nilai rasio tertinggi pada perhitungan
ananlisis kali ini diperoleh oleh PT Enseval Putera Megatrading Tbk. Pada
perhitungan analisis rasio likuiditas ini ketika semakin tinggi nilai rasio
yang didapat maka akan semakin tinggi pula margin yang dimiliki oleh
perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya, atau secara umumnya
rasio likuiditas dapat diartikan dan bagaimana kesanggupan suatu
perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya. Walaupun PT
Hexindo Adiperkasa Tbk tidak mendapatkan nilai rasio tertinggi namun PT
Hexindo tetap mendapatkan nilai rasio yang cukup bagus karena PT
Hexindo Adiperkasa Thk secara umum mendapatkan posisi kedua pada
perhitungan nilai rasio ini.

Berdasarkan analisis solvabilitas, PT Hexindo Adiperkasa Tbk
mendapatkan nilai rasio yang rendah dibandingkan dengan perusahaan
pembanding lainnya, Namun pada perhitungan rasio ini ketika perusahaan
mendapatkan nilai rasio yang tinggi maka perusahaan itu akan memiliki

risiko yang tinggi dalam gagal bayar utang. Dengan mendapat nilai rasio
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yang rendah maka PT Hexindo Adiperkasa Tbk bisa dikatakan perusahaan
ini memiliki risiko yang tidak terlalu tinggi dalam hal gagal bayar, hal itu
menandakan bahwa PT Hexindo termasuk perusahaan yang cukup bagus
dalam melakukan kinerjanya walaupun di masa pandemi seperti pada tahun

2020.

Secara umum PT Hexindo Adiperkasa Tbk bisa dikatakan perusahaan yang
cukup bonafid dibandingkan perusahaan pembanding lainnya. walaupun pada
tahun 2020 ketika pandemi melanda Indonesia perusahaan sempat mengalami
penurunan nilai rasio yang menandakan bahwa perusahaan ini juga terdampak
Pandemi Covid-19. Namun Seiring berjalannya waktu PT Hexindo memperbaiki
kinerjanya yang membuahkan hasil profit yang lebih besar daripada tahun
sebelumnya dan juga kinerja semakin bagus dalam mengelola keuangan

perusahaan.
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